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ABSTRAK
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah kulit pisang dan daun jati sebagai bahan alternatif pembuatan sabun cuci piring ramah lingkungan di MA Raudlatul Ma’arif Sendanglo, Boyolali. Program dilaksanakan pada Februari 2025 dengan melibatkan 35 santri dan santriwati sebagai peserta. Metode kegiatan meliputi tiga tahap, yaitu sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung. Sosialisasi diberikan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai potensi limbah organik sebagai bahan baku produk rumah tangga. Tahap demonstrasi dilakukan untuk memperlihatkan proses pembuatan sabun mulai dari pengolahan bahan, pencampuran, hingga pembentukan sabun. Selanjutnya, peserta melakukan praktik mandiri pembuatan sabun dengan bimbingan tim PkM. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu memproduksi sabun cuci piring dengan memanfaatkan kulit pisang dan daun jati. Produk sabun yang dihasilkan memiliki tekstur kental, warna kecokelatan alami, busa yang cukup, serta mampu membersihkan peralatan makan dengan baik. Evaluasi sederhana juga menunjukkan bahwa sabun aman digunakan dan tidak menimbulkan iritasi kulit. Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini berhasil meningkatkan keterampilan dan wawasan peserta mengenai pengelolaan limbah organik serta menghasilkan produk ramah lingkungan yang bernilai guna. Pemanfaatan limbah kulit pisang dan daun jati terbukti efektif dan dapat dikembangkan sebagai program berkelanjutan di lingkungan sekolah.
Kata kunci: kulit pisang, daun jati, sabun cuci piring, limbah organik, pengabdian masyarakat.
ABSTRACT
This Community Service Program (PkM) aims to utilize banana peel waste and teak leaves as alternative ingredients for producing environmentally friendly dishwashing soap at MA Raudlatul Ma’arif Sendanglo, Boyolali. The program was conducted in February 2025 and involved 35 students as participants. The implementation consisted of three main stages: socialization, demonstration, and hands-on practice. The socialization stage provided participants with knowledge about the potential of organic waste as raw material for household products. During the demonstration stage, the team presented the complete process of soap production, including material preparation, mixing, and formulation. In the hands-on practice stage, participants independently produced dishwashing soap under the supervision of the PkM team. The results showed that all participants were able to produce dishwashing soap using banana peels and teak leaves. The resulting product had a thick consistency, natural brownish color, sufficient foaming ability, and was effective in cleaning kitchen utensils. A simple safety evaluation also indicated that the soap was safe to use and did not cause skin irritation. Overall, this PkM activity successfully enhanced participants’ skills and awareness regarding organic waste management while generating a practical and eco-friendly product. The utilization of banana peel and teak leaf waste proved effective and has the potential to be developed as a sustainable school-based program.
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PENDAHULUAN 
Aktivitas domestik dan ekonomi yang meningkat di berbagai komunitas, termasuk lembaga pendidikan seperti pondok pesantren dan madrasah, telah menyebabkan peningkatan signifikan dalam timbulan limbah organik (Siahaan et al., 2025). Di MA Raudlatul Ma’arif Sendanglo, Boyolali, sebagai salah satu lembaga pendidikan dengan aktivitas sehari-hari yang padat, dua jenis limbah organik yang melimpah namun belum termanfaatkan secara optimal adalah kulit pisang (Musa paradisiaca) dan daun jati (Tectona grandis). Kulit pisang, merupakan 30-40% dari berat buah pisang utuh, sering kali dibuang begitu saja dan hanya menjadi bagian dari timbunan sampah organik (Bangun et al., 2024). Kulit pisang mengandung senyawa saponin, tanin, dan flavonoid yang berpotensi digunakan sebagai bahan pembersih alami (Darajat et al., 2023). Sementara itu, daun jati yang mudah gugur mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan tanin yang diketahui memiliki sifat surfaktan dan antibakteri (Pareda et al., 2020). Saat ini, kedua limbah tersebut hanya berakhir pada pembuangan atau pembakaran, sehingga belum memberikan nilai tambah dan berpotensi menimbulkan masalah lingkungan jika tidak dikelola dengan baik.

Di sisi lain, kebutuhan akan sabun cuci piring di madrasah tersebut cukup tinggi seiring dengan kegiatan konsumsi bersama. Sabun cuci piring komersial yang digunakan umumnya mengandung surfaktan sintetis Linear Alkylbenzene Sulfonate (LAS) dan fosfat yang berisiko menyebabkan pencemaran eutrofikasi pada perairan dan iritasi kulit dengan penggunaan jangka panjang (Birawida et al., 2019). Oleh karena itu, tren global mendorong pencarian alternatif produk pembersih yang ramah lingkungan (eco-friendly) dan berasal dari sumber daya terbarukan. Pengembangan sabun berbahan dasar alami merupakan salah satu solusi yang menjawab tantangan ini, sekaligus sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular yang mempromosikan konsep zero waste (Ghisellini et al., 2016).

Salah satu pendekatan yang relevan adalah memanfaatkan kandungan saponin alami dari daun jati yang berfungsi sebagai agen pembersih (busa) alami, serta enzim dan senyawa pektin dari kulit pisang yang dapat berperan sebagai pembersih, pengental, dan penghilang noda (Rejeki et al., 2025; Salsabila & Izzaty, 2021). Kombinasi kedua bahan ini berpotensi menghasilkan sabun cuci piring cair yang efektif, biodegradable, dan minim risiko kesehatan. Implementasi teknologi sederhana dalam pembuatannya juga sesuai untuk diterapkan dalam konteks madrasah, sekaligus menjadi media pendidikan bagi siswa mengenai ilmu kimia terapan, kewirausahaan, dan kesadaran lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut, program PKM ini memiliki tiga tujuan: (1) menginovasi sabun cuci piring cair dari limbah kulit pisang dan daun jati yang ekonomis dan ramah lingkungan; (2) menganalisis efektivitas sabun melalui uji organoleptik dan daya bersih; serta (3) memberikan pelatihan pembuatan sabun kepada siswa dan guru MA Raudlatul Ma’arif Sendanglo untuk mengembangkan keterampilan dan kewirausahaan hijau. Program ini diharapkan memberikan dampak ganda berupa pengurangan limbah, terciptanya produk berkelanjutan, dan peningkatan kapasitas serta kesadaran ekologis warga madrasah.
METODOLOGI PENELITIAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul “Pemanfaatan Limbah Kulit Pisang dan Daun Jati sebagai Bahan Sabun Cuci Piring di MA Raudlatul Ma’arif Sendanglo, Boyolali” dilaksanakan pada bulan Februari 2025 bertempat di lingkungan MA Raudlatul Ma’arif Sendanglo, Boyolali. Peserta kegiatan terdiri atas 35 santri dan santriwati yang terlibat secara langsung dalam seluruh rangkaian pelaksanaan. Metodologi kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan partisipatif edukatif, di mana peserta tidak hanya menjadi audiens, tetapi juga turut serta dalam praktik pembuatan produk sabun. Pelaksanaan PkM ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu sosialisasi, demonstrasi dan praktek langsung, yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahap Sosialisasi

Tahap awal kegiatan dimulai dengan sosialisasi mengenai:

· Urgensi pengelolaan limbah organik di lingkungan sekolah,

· Potensi kulit pisang dan daun jati sebagai bahan baku sabun,

· Dampak positif pemanfaatan limbah terhadap lingkungan,

· Pengenalan proses pembuatan sabun cuci piring secara sederhana.

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui pemaparan materi, diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab. Tahap ini bertujuan untuk membekali peserta dengan pemahaman dasar sebelum praktik langsung.

2. Tahap Demonstrasi

Pada tahap ini, tim PkM memberikan peragaan proses pembuatan sabun secara langsung. Demonstrasi mencakup:

· Pengenalan alat dan bahan, seperti kulit pisang, daun jati, texapon sebagai base atau bahan baku pembuatan sabun,  natrium klorida (NaCL) sebagai agen pengental, Natrium Sulfat (Na2SO4) sebagai katalis sekaligus pengental, pewarna makanan untuk pewarna sabun, aroma esensial sebagai pewangi sabun, air sumur atau air PAM, serta peralatan penunjang.

· Penjelasan tahapan ekstraksi kulit pisang dan daun jati.

· Peragaan proses pencampuran bahan (saponifikasi) hingga pencetakan sabun.

· Penjelasan karakteristik sabun yang baik, seperti busa, tekstur, aroma, dan kemampuan mengangkat kotoran.

Demonstrasi dilakukan secara bertahap agar peserta memahami setiap proses dengan jelas.

3. Tahap Praktek Langsung

Tahap terakhir adalah praktik mandiri oleh peserta. Para santri dan santriwati dibagi menjadi beberapa kelompok untuk melakukan:

· Pengolahan bahan baku (kulit pisang dan daun jati),

· Pembuatan ekstrak,

· Pencampuran bahan pembuatan sabun,

· Proses pengemasan sabun,

· Pengujian sederhana terhadap hasil sabun yang dibuat.

Tim PkM memberikan pendampingan dan supervisi selama kegiatan berlangsung untuk memastikan setiap kelompok dapat mengikuti prosedur dengan baik. Pada tahap ini peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis dalam mengolah limbah menjadi produk bernilai guna.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai “Pemanfaatan Limbah Kulit Pisang dan Daun Jati sebagai Bahan Sabun Cuci Piring di MA Raudlatul Ma’arif Sendanglo, Boyolali” telah berlangsung dengan melibatkan 35 santri dan santriwati. Pelaksanaan kegiatan yang terdiri atas tiga tahap utama sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung menghasilkan berbagai luaran yang menunjukkan keberhasilan program. Pada tahap sosialisasi, peserta mendapat penjelasan mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik, potensi kandungan kimia kulit pisang dan daun jati, serta prinsip dasar pembuatan sabun melalui reaksi saponifikasi. Materi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap isu lingkungan serta manfaat pengolahan limbah menjadi produk yang bernilai guna. Antusiasme peserta tampak melalui keaktifan dalam sesi diskusi dan tanya jawab.

Tahap berikutnya adalah demonstrasi, di mana tim PkM memperagakan secara langsung proses pembuatan sabun cuci piring berbahan dasar kulit pisang dan daun jati. Peserta mengamati tahapan seperti ekstraksi bahan, pencampuran bahan, hingga pengemasan sabun. Demonstrasi ini memberikan gambaran praktis mengenai cara kerja yang aman dan efektif dalam membuat sabun alami. Selain itu, peserta dapat melihat perubahan fisik campuran bahan hingga menjadi sabun yang memiliki warna kecokelatan dan aroma alami. Hal ini menunjukkan bahwa limbah kulit pisang dan daun jati dapat memberikan karakteristik khas pada produk sabun cuci piring.
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Gambar 1. Praktik langsung pembuatan sabun cuci piring
Tahap praktik langsung merupakan inti kegiatan, di mana peserta dibagi ke dalam kelompok kecil dan diberi kesempatan untuk mempraktikkan pembuatan sabun secara mandiri. Dengan bimbingan tim PkM, peserta melakukan pengolahan bahan, pencampuran komponen sesuai takaran, dan pengadukan hingga sabun terbentuk. Seluruh kelompok berhasil menghasilkan sabun cuci piring dengan tekstur yang cukup stabil dan dapat digunakan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan peserta, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Produk sabun yang dihasilkan menunjukkan konsistensi warna, aroma yang tidak menyengat, serta kemampuan membersihkan minyak dari peralatan makan. Kegiatan praktik pembuatan sabun cuci piring berbahan dasar kulit pisang dan daun jati disajikan dalam gambar 1.

Hasil evaluasi terhadap sabun yang dihasilkan menunjukkan bahwa sabun memiliki warna kecokelatan yang khas akibat ekstrak kulit pisang dan daun jati, dengan tekstur kental dan homogen. Daya bersihnya cukup baik untuk penggunaan rumah tangga, terlihat dari kemampuan sabun menghilangkan residu minyak dan noda ringan. Sabun juga menghasilkan busa yang memadai dan tidak menimbulkan iritasi pada kulit berdasarkan uji sederhana yang dilakukan peserta. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa kulit pisang dengan kandungan saponin alami mampu berfungsi sebagai surfaktan, sedangkan daun jati memberikan warna dan berpotensi menambah sifat antibakteri ringan. 
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Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini memberikan dampak positif bagi peserta maupun sekolah. Peserta memperoleh pemahaman baru mengenai pemanfaatan limbah organik sekaligus keterampilan membuat produk ramah lingkungan yang bernilai ekonomis. Sekolah juga mendapatkan manfaat melalui peningkatan kesadaran ekologis serta kemungkinan menjadikan kegiatan ini sebagai program berkelanjutan atau ekstrakurikuler. Hasil dan pembahasan kegiatan menunjukkan bahwa limbah kulit pisang dan daun jati dapat diolah menjadi sabun cuci piring yang layak digunakan, sekaligus memberikan nilai edukatif dan lingkungan bagi peserta didik.

SIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai “Pemanfaatan Limbah Kulit Pisang dan Daun Jati sebagai Bahan Sabun Cuci Piring di MA Raudlatul Ma’arif Sendanglo, Boyolali” berhasil terlaksana dengan baik dan mencapai seluruh tujuan yang direncanakan. Peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik serta mampu mempraktikkan secara langsung pembuatan sabun cuci piring berbahan kulit pisang dan daun jati. Produk sabun yang dihasilkan memiliki kualitas yang layak digunakan, dengan daya bersih yang cukup baik, tekstur stabil, dan aroma alami. 
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